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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Saat ini, masyarakat semakin mudah mengakses informasi melalui berbagai
perangkat yang terhubung dengan teknologi internet. Namun, hal tersebut menimbulkan berbagai
kekhawatiran baru, salah satunya penyebaran infromasi yang salah atau tidak akurat. Untuk mengatasinya,
pendekatan literasi yang lebih spesifik dibutuhkan yaitu literasi kesehatan digital. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan determinan personal terhadap literasi kesehatan digital pada mahasiswa
program sarjana Universitas Indonesia. Studi ini menggunakan analisis data sekunder dengan desain potong
lintang. Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan oleh tim peneliti dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Indonesia, menggunakan instrumen eHEAL S dengan del apan pertanyaan tentang
literasi kesehatan digital pada studi ini. Analisis menggunakan regresi linear berganda dengan literas
kesehatan sebagai variabel dependen dan determinan sosial meliputi jenis kelamin, usia, rumpun ilmu, dan
uang saku sebagai variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi kesehatan digital pada
mahasiswa program sarjana dalam kategori baik (M=3,14; SD=0,501). Has| analisis regresi linear berganda
menunjukkan variabel usia saku berhubungan secara signifikan dengan literasi kesehatan digital setelah
dikontrol oleh variabel usia (& beta;=0,926; 95% CI=0,037 & ndash; 1,785). Oleh karenaitu, diperlukan
upaya dalam pengembangan program edukasi kesehatan yang dapat menjangkau mahasiswa dari beragam
latar belakang dengan tujuan meningkatkan literasi kesehatan digital mereka. </span></div><br /><hr /><br
[><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Currently, it is easier for people to access information through various devices
connected to internet technology. However, this raises various new concerns, one of which isthe spread of
false or inaccurate information. To overcome this, a more specific literacy approach is needed, namely
digital health literacy. This study aims to determine the relationship between personal determinants of digital
health literacy in undergraduate students at the University of Indonesia. This study uses secondary data
analysis with a cross-sectional design. Data was collected through a survey conducted by a research team
from the Faculty of Public Health, University of Indonesia, using the eHEALS instrument with eight
guestions about digital health literacy in this study. The analysis uses multiple linear regression with health
literacy as the dependent variable and social determinants including gender, age, knowledge class, and
pocket money as independent variables. The results showed that the level of digital health literacy in
undergraduate students was in the good category (M=3.14; SD=0.501). The results of multiple linear
regression analysis show that the pocket age variable is significantly related to digital health literacy after
controlling for the age variable (& beta;=0.926; 95% CI=0.037 &ndash; 1.785). Therefore, efforts are needed
to develop health education programs that can reach students from various backgrounds with the aim of
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increasing their digital health literacy.</span></div>



